BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.1.1. Sejarah Perusahaan
Chevalier adalah sebuah brand yang didirikan oleh Egar Putra Bahtera (22 tahun) pada 25 April 2011. Brand yang menargetkan segmen menengah atas ini berfokus pada sepatu berstandar internasional. Chevalier memiliki second line untuk pasar menengah yang bernama Cannes. (sumber: Bahtera).
Cannes didirikan pada 14 Februari 2013. Cannes dibangun untuk mengambil pasar yang sebelumnya tidak bisa dijangkau Chevalier yaitu menengah bawah. Target pasar Cannes adalah mahasiswa atau pegawai pria dan wanita umur 17-35 tahun dengan ekonomi menengah bawah. Cannes menggunakan teknologi eco-friendly. Teknologi ini berasal dari Italia yang membuat sol sepatunya menjadi 100% reuse-recyle. Sol sepatu terbuat dari material microtech, dimana material tersebut dapat degradable sehingga otomatis dan tidak mencemari lingkungan karena tidak mengandung logam berat yang senyawa phthatalates (bahan kimia yang sulit diuraikan oleh mikro organisme). Saat ini Cannes juga sedang berkembang untuk selanjutnya memproduksi tas dan dompet. (sumber: Bahtera, 2014)

1.1.2. Logo
Logo dari Chevalier dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini :
[image: ]
Gambar 1.1 Logo Chevalier
(sumber: Bahtera, 2014)
Logo dari Cannes dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini :
[image: ]
Gambar 1.2 Logo Cannes
(sumber: Bahtera, 2014)
1.1.3. Visi dan Misi
Visi dan misi dari Cannes adalah sebangai berikut:
	1. Visi
Menjadi Brand sepatu  nomor satu didunia.
2. Misi
a. Memberikan pelayanan yang baik.
b. Menggunakan bahan dengan kualitas terbaik dunia.
c. Melakukan riset geometri, konstruksi, dan kenyamanan demi kepuasan pelanggan.
d. Menjaga kualitas produk sesuai dengan standar internasional.

1.1.4. Bidang Usaha
Cannes bergerak di bidang produksi sepatu yang menawarkan produk sepatu dengan target pasar menengah kebawah. Pada produk Cannes  menggunakan bahan material kualitas tinggi tetapi berasal dari bahan lokal. Cannes mengadopsi tema Go Green Product dan menjadi brand sepatu pertama di Indonesia dengan bahan Eco-Friendly yang menggunakan teknologi dari Italia. Arti bahan Go-Green sendiri adalah bahan yang ramah bagi lingkungan atau tidak mencemari lingkungan sedangkan Eco-Friendly disini adalah sol sepatu yang terbuat dari material microtech dimana material tersebut dapat degradable secara otomatis dan tidak mencemari lingkungan karena tidak mengandung logam berat dan phthatalates (Senyawa yang sulit diuraikan oleh mikro organisme).

1.1.5. Produk Cannes
Produk yang diberikan oleh Cannes dibagi menjadi empat kategori yaitu:
1. Apparel
Merupakan  produk pakaian Cannes berupa Kemeja dan Kaos.
2. Footwear
Merupakan produk sepatu Cannes yang diperuntukan bagi pria.
3. The Ladies Series
Merupakan produk sepatu Cannes yang diperuntukan bagi wanita
4. Leather Goods
Merupakan produk aksesoris berupa dompet.







1.1.6. Struktur Organisasi pada UMKM Cannes

Gambar 1.3 Struktur Organisasi UMKM Cannes
(Sumber: Bahtera, 2014)
Gambar 1.3 merupakan struktur organisasi UMKM Cannes yang saat ini Egar Putra Bahtera menjabat sebagai Owner, Marketing, Finance, Operasional dan Kurir. Tetapi Cannes juga berkerja sama dengan Jne atau Tiki untuk kurir yang menyediakan jasa pengiriman barang dan Cannes juga berkerja sama dengan vendor yang menyediakan jasa pembuatan sepatu.

1.2. Latar Belakang Penelitian
Quality Function Deployment (QFD) that is well-known as a powerful method in the product design and development has been employed successfully in many manufacturing induestries (Pusporini et al, 2013:80). QFD dikembangkan pertama kali di Jepang pada Mitshubishi Kobe Shipyard tahun 1972 yang dipelopori oleh Yoji Akao di Jepang pada 1966 setelah sebelumnya dia menulis sebuah artikel yang dipublikasikan 1972 dengan judul Hinshitu Teinkai System atau dikenal dengan Quality Deployment, yang kemudian diadopsi oleh Toyota Ford Motor Company dan Xerox membawa konsep ini ke Amerika Serikat pada tahun 1986. Semenjak itu QFD banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan Jepang, Amerika Serikat dan Eropa. Perusahaan-perusahaan besar seperti Procter & Gambler, General Motors, Digital Equipment Corporation, Hewlett Packard dan AT&T kini menggunakan konsep ini untuk memperbaiki komunikasi, pengembangan produk serta proses dan system pengukurannya (Desiawan, 2010:20).
Berdasarkan data yang di upload Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) pertumbuhan perekonomian Indonesia mengalami penurunan pada triwulan I tahun 2013, perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 6,0 persen atau melambat dari perekonomian pada triwulan yang sama tahun 2012 yang mampu tumbuh sebesar 6,3% (BAPPENAS, 2013). Usaha untuk menaikan kembali pertumbuhan perekonomian Indonesia salah satu sektor yang membantu pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah sektor UMKM.  Menurut Hassan UMKM dan Koperasi bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi mencapai 6,3 persen. Terlebih tren jumlah UMKM terus meningkat belakangan ini. Serta kontribusi UMKM terhadap GDP sebesar 56 persen dan 97 persen kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja. (TEMPO, 2013). Keterangan lain menurut Rajasa UMKM itu adalah pahlawan bangsa, karena pencipta banyak lapangan pekerjaan dan pendorong perekonomian serta 50 persen dari total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dihasilkan dari sektor UMKM. Selain itu UMKM merupakan sektor bisnis yang sampai kini tetap bertahan, meskipun krisis ekonomi global menerjang Indonesia (EKON, 2013). Sektor UMKM telah mengalami kenaikan yang lebih besar jika dibandingkan dengan Usaha Besar dan memiliki peran dalam mendorong pertumbuhan percepatan pertumbuhan ekonomi, perkembangan UMKM di Indonesia pun terus meningkat dan berkembang seperti data yang di upload oleh Kementrian Koperasi dan UMKM. Dapat dilihat pada tabel 1.1
Tabel 1.1
Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) dan Usaha Besar (UB)
Tahun 2011-2012
	NO
	INDIKATOR
	SATUAN
	TAHUN 2011
	TAHUN 2012
	PERKEMBANGAN
2011-2012

	
	
	
	JUMLAH
	PANGSA
(%)
	JUMLAH
	PANGSA
(%)
	JUMLAH
	PANGSA
(%)

	1
	
	UNIT USAHA (A+B)
	(UNIT)
	55.211.396
	
	56.539.560
	
	1.328.163
	

	
	A
	Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
	(UNIT)
	55.206.444
	99.99
	56.534.592
	99.99
	1.328.147
	2,41

	
	-
	Usaha Mikro (UM)
	(UNIT)
	54.559.969
	98.82
	55.856.176
	98.79
	1.296.207
	2,38

	
	-
	Usaha kecil (UK)
	(UNIT)
	602.195
	1.09
	629.418
	1.11
	27.223
	4,52

	

	-

	Usaha Menengah (UM)
	(UNIT)
	44.280
	0.08
	48.997
	0.09
	4.717
	10,65

	
	B
	Usaha Besar (UB)
	(UNIT)
	4.952
	0.01
	4.968
	0.01
	16
	0,32


(Sumber: KEMENNEGKOP, 2012)
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah UMKM pada tahun 2011 sebesar 55,206,444 unit usaha yang terdiri dari UM sebesar 54,559,969 unit usaha, UK sebesar 602,195 unit usaha, dan UM sebesar 44,280 unit usaha. Sedangkan jumlah UMKM ditahun 2012 naik sebesar 56,534,592 unit usaha yang terdiri dari UM sebesar 55,856,176 unit usaha, UK sebesar 629,418 unit usaha, dan UM sebesar 48,997 unit usaha. Dan perkembangan UMKM dari tahun 2011-2012 adalah sebesar 2,41% atau 1,328,147 unit usaha. Untuk UB pada tahun 2011 sebesar 4,952 unit usaha sedangkan pada tahun 2012 sebesar 4,968. Dan perkembangan UB hanya sebesar 0.32% atau 16 unit usaha. Dengan data berdasarkan tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa UMKM mengalami perkembangan yang lebih besar dibandingkan dengan UB. Dan salah satu UMKM yang berkembang adalah UMKM Sepatu (DEPKOP, 2012).
Bisnis Sepatu mulai berkembang setelah dikeluarkannya Instruksi Presiden No. 2 Tahun 2009 tentang Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang dikeluarkan di Jakarta pada tanggal 9 Februari 2009. Menurut Kalla ini berdampak positif terhadap kenaikan penjualan sepatu lokal, tingkat penjualan sepatu lokal meningkat sebesar 20% (Rubiyantoro, 2009). Keterangan lain menurut Elka bahwa jumlah penduduk Indonesia sebanyak 230 juta orang berarti ada peluang pasar sebanyak itu pula, tetapi ini tentu harus dilakukan dengan kampanye menggunakan produk lokal dan potensi pasar sepatu lokal saat ini sangat berpeluang besar jika diiringi dengan kualitas yang sangat andal (KOMPAS, 2011). Hal ini dilihat oleh CEO Chevalier dan Cannes sebagai peluang yang besar dalam bisnis UMKM sepatu. Menurut Bahtera pentingnya kualitas suatu produk, oleh karena itu sepatu Chevalier menggunakan bahan import dengan standar International, sedangkan pada Cannes menggunakan bahan yang ramah lingkungan atau disebut Eco-Friendly (Bahtera, 2014).
Menurut Palit dan Milawati (Suryaningrat et al, 2005) perbaikan sistem pengendalian kualitas diharapkan dapat menurunkan tingkat kecacatan yang diinginkan perusahaan untuk kepuasan konsumen. Keterangan lain menurut Swasta dan Irawan (Suryaningrat et al, 1990) menyatakan salah satu cara yang dilakukan pengusaha untuk merebut pembeli adalah mengadakan penelitian untuk mengukur, menilai, dan menafsirkan keinginan, sikap, dan tingkah laku konsumen terhadap suatu produk.
Berdasarkan dari permasalahan dan fenomena dibidang UMKM, Cannes sebagai salah satu UMKM dibidang produksi sepatu dapat memanfaatkan dampak dari permasalahan dan fenomena tersebut sehingga UMKM Cannes harus terus berupaya untuk menaikan kualitas dari produk yang ditawarkan agar dapat diterima konsumen dengan kualitas yang baik sesuai dengan kebutuhan atau keinginan konsumen untuk produk sepatu.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul : “PERANCANGAN KARAKTERISTIK PRODUK RAMAH LINGKUNGAN UMKM CANNES MENGGUNAKAN QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT”

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Apa saja yang diinginkan konsumen terhadap produk sepatu Cannes?
2. Apa saja respon teknis untuk memenuhi produk sepatu ramah lingkungan Cannes?
3. Seperti apa hubungan antara masing-masing respon teknis?
4. Bagaimana tingkat kepentingan respon teknis?
5. Seperti apa penilaian terhadap pesaing berdasarkan kebutuhan konsumen?
6. Apa saja evaluasi teknis dari Cannes terhadap para pesaing?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
a.	Mengetahui faktor-faktor apa saja yang diinginkan konsumen terhadap produk sepatu Cannes.
b.	Mengetahui respon teknis untuk memenuhi produk sepatu ramah lingkungan Cannes.
c.	Mengetahui hubungan antara masing-masing respon teknis.
d.	Mengetahui tingkat kepentingan respon teknis.
e.	Mengetahui penilaian terhadap pesaing berdasarkan kebutuhan konsumen.
f.	Mengetahui evaluasi teknis dari Cannes terhadap para pesaing.

1.5. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk :
a. Bagi penulis
Sebagi penerapan teori dari perkuliahan pada manajemen operasi perusahaan dengan kolaborasi pada teori manajemen mutu.
b. Bagi pihak UMKM
Sebagai suatu masukan yang lebih efektif dalam produksi untuk meningkatkan kualitas produk yang lebih baik sesuai dengan standar internasional dan meningkatkan kepuasan konsumen guna meningkatkan daya saing UMKM Cannes.
c. Bagi pihak lain
Dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya maupun bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan perancangan karakteristik kualitas produk

1.6. Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari objek penelitian yang dilakukan. Penjelasan tentang pemilihan tentang objek penelitian dalam bentuk latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan masalah serta kegunaaan penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN
Bab ini berisi tentang teori-teori yang  digunakan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian sebagai acuan perbandingan dalam masalah yang terjadi sehingga akan diperoleh gambaran yang cukup jelas dan dijadikan sebagai dasar unruk menyusun kerangka pemikiran. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang hipotesis dalam penelitian ini serta ruang lingkup penelitian yang dilakukan.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, variabel operasional, tahapan penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas, serta teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan dijelaskan mengenai cara pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang telah melalui proses pengolahan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan disertai dengan rekomendasi atau saran.


Owner
(Egar Putra Bahtera)


Marketing
(Egar Putra Bahtera)


Finance
(Egar Putra Bahtera)


Operasional
(Egar Putra Bahtera)


Vendor


Kurir
(Egar Putra Bahtera, Jne dan Tiki)














7

image2.jpeg




image1.png
Cl"l@VOli@l"





